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          BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi 

melalui media gambar siswa kelas IV SDN 17 Limboto Barat dapat ditingkatkan. 

Peningkatan kemampuan menulis puisi siswa melalui media gambar dapat dilihat 

sebagai berikut. 

 Peningkatan kemampuan menulis puisi siswa tampak pada kualitas proses 

pembelajaran yang ditunjukan dengan antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran sudah baik. Siswa pada saat pratindakan kurang aktif dan kurang 

antusias mengikuti proses pembelajaran, minat siswa kurang, siswa kesulitan 

menemukan ide atau inspirasi, siswa kesulitan mendapatkan imajinasi, siswa 

kesulitan menemukan kata pertama dan puisinya, siswa kesulitan 

mengembangkan ide menjadi puisi. Dengan penggunaan media gambar siswa 

terlihat lebih antusias dan termotivasi mengikuti proses pembelajaran serta kondisi 

kelas yang kondusif . Selain itu, media gambar dapat menginspirasi dan memberi 

ide siswa untuk menulis puisi. 

 Peningkatan kemampuan menulis puisi dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada pencapaian siklus I dan siklus II. Pada siklus I terdapat 46% atau 6 orang 

memperoleh kriteria mampu dan dan 7 orang atau atau 54% memperoleh kriteria 

belum mampu dengan nilai rata-rata siklus I 6,7. Dan pada siklus II meningkat 

menjadi 85% atau 11 orang memperoleh kriteria mampu, dan 15% atau 2 orang 

siswa memperoleh kriteria belum mampu dengan nilai rata-rata siklus II 7,6. 

Dengan Melihat capaian tindakan yang diperoleh pada siklus II sudah sesuai 

dengan indikator kinerja. 

 Penggunaan media gambar pada pembelajaran menulis puisi dapat 

membantu siswa untuk menemukan ide-ide baru dalam menulis puisi. 

Penggunaan media gambar ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dan hasil 

pembelajarannya diharapkan lebih bermakna bagi siswa sehingga siswa dapat 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis puisi dengan 

menggunakan media gambar siwa di kelas IV SDN 17 Limboto Barat Kabupaten 

Gorontalo dapat ditingkatkan. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai meningkatkan 

kemampuan menulis puisi melalui media gambar siswa di kelas IV SDN 17 

Limboto Barat Kabupaten Gorontalo, penulis dapat mengemukakan beberapa 

saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan masukan atau pertimbangan sebagai 

berikut. 

1. Bagi Guru 

Untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa, guru hendaknya 

memberikan pembelajaran yang dilaksankan dengan memberikan media yang 

yang bisa menumbuhkan minat yang untuk selanjutnya dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis puisi. Untuk itu diperlukan kreativitas guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

 Penelitian ini dapat membantu siswa mengatasi kesulitan atau kendala 

yang selama ini dihadapi ketika pembelajaran menulis puisi, yaitu sulitnya 

menemukan kata-kata indah, ide dan lainnya. Selain itus siwa dalam melakukan 

praktik menulis puisi hendaknya terus menerus berlatih untuk menulis apa saja 

khsusunya menulis puisi sebagai wadah menuangkan ide. 

3. Bagi Sekolah 

 Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar perlu 

dikembangkan agar keterampilan menulis puisi lebih meningkat.  
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